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PEMANFAATAN INTERNET DALAM
PENELUSURAN INFORMASI BAHAN PUSTAKA
- MEMANFAATKAN FASILITAS SEARCH ENGINE
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Jin. Ahmad Yani No. 12, Plaju, Palembang
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Abstracis: For the informant, the internet is a part of daily activity
especially for search engine user. The librarian reference, will be priority
the using of search engine as investigate the information. The librarian is
waorking on investigate the information should be having two skill in
search engine. The first, could be understanding abbreviation, concept,
und sintact, the second could be knowing search engine suitable with
Information needed. Internet is information of www (Word Wide Web)
Jrom ourself world. Search engine sometime not following with
understanding that search engine without filter in collecting information.
Unfortunately, when Google investigate in 2002 and find that almost 85%
f the user is only watch the result of search engine in one page.

Keywords: Internet, Search Engine, Information, Library.

PENDAHULUAN

dn permulaan dasawarsa 1960-an, beberapa perpustakaan di negara maju
Amerika Serikat dan Inggris telah menggunakan komputer sebagai alat
- untuk melaksanakan sejumlah kegiatan Perpustakaan. Penggunaannya
I meningkat sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
atya teknologi informasi. ‘

Porkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat juga
terhadap pertumbuban informasi, termasuk informasi ilmiah.
bingan ini terasa semakin cepat karena dipacu oleh adanya kemudahan
ebarluasan informasi baik melalui media cetak maupun melalui media
 borbagai informasi ilmiah semakin tersedia diberbagai situs di internet.
giakan informasi menyebabkan masyarakat akan mengalami kesulitan
tkan informasi yang cepat, padat dan relevan dengan kebutuhannya.
mengatasi hal tersebut diperlukan suatu sistem temu-kembali informasi.
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mengirim surat melalui pos atau fax, karena biaya penggunaan tilpun dinyat " Mengingat informasi yang termuat di kartu kurang memadai, pada umumnya

dengan pulsa lokal. ; Rlasn  mempersi . 3 ¢

5 ; ’ - . W persilakan pengunjung datang ke lokasi koleksi untuk
. IP enelusuran informasi dapat dilakukan jika kita memiliki address § kan kesesuaian koleksi yang akan dipinjam dengan yang diinginkan. Untuk
dimaksud, misalnya: hitp:// . ities.com.Ca averal/Hall/3928, m kan pengunjung melakukan pemilihan bahan-bahan yang dibutuhkan,

pakan address newsletter “Warta Astronomi”, www.amazone.com, adalah add
untuk mengetahui atau membeli buku baru terbitan dunia. Jika tidak mer
address suatu informasi kita dapat menggunakan fasilitas Search engine
terdapat dalam Web Site: Google, Yahoo, Lycos, Altavista, Infoseck, Excite
lain-lain. Dalam penggunaan fasilitas tersebut kita harus mengikuti lang
langkah yang disediakan. Adakalanya harus ntumkan simbol tertentu se
tanda kutip, plus, minus, asterik, dan lain-lain pada saat menuliskan subyek
dicari. Sebaiknya kita menuliskan kata kunci yang sederhana serta menghij
browsing pada direktori subyek. Pada tulisan ini penulis ki bahas kil
6 search engine untuk bidang ilmu perpustakaan.

\koleksi dengan subjek yang bersesuaian disimpan di lokasi yang
tan, Pengelompokan ini memunculkan standar nomor klasifikasi yang
.sama dengan inisial judul dan pengarang kerap digunakan sebagai
iy suatu’ penerbitan, Kesulitan utama dari Klasifikasi ini adalah seringnya
Jnpal suatu koleksi dengan materi isi yang bisa dimasukkan ke dalam beberapa
yang berbeda. Sebagai contoh, suatu koleksi yang membahas “Rekayasa
knt Lunak” dapat dimasukkan ke dalam kelas “Ilmu Komputer” dan
kelas “Manajemen”.
orbeda dengan Katalog Manual, katalog terautomasi menawarkan berbagai
liilhan seperti penggunaannya yang mudah dan efisien dan tersedianya fasilitas
i ying lebih banyak. Katalog terautomasi dapat diakses melalyi call number,
bit, bahasa, dan ruas lainnya, serta penggunaan operator Boolean untuk
mpit dan memperluas cakupan penelusuran. Katalog ini lebih dikenal
sebutan OPAC (Online Public Access Catalogue) atau dilndonesiakan
Ji KAUT (Katalog Akses Umum Talian) dan saat ini Perpustakaan Bina
\i sudah menggunakan sistem Terotomosi.
Sistem Katalog Digital dapat mengatasi persoalan klasifikasi koleksi.
burlan sumber informasi tertentu dapat dimulai dengan menentukan kata-kata
8l yang rel . Proses dilanjutkan deng dapatkan rujukan ke semua
@l yang mengandung kata-kata kunci yang telah ditentukan tersebut. Jika
an kurang memadahi, pencarian diulang dengan mencoba kata-kata kunci
lnin. Jika sistem memberikan temuan terlalu banyak, pencarian diulang
gan menggunakan operator logika “4ND” di antara kata-kata kunci untuk
jpersempit cakupan pencarian. Jika diperlukan, tambahkan operasi “AND”
yan kata kunci yang lebih spesifik.
* Penclusuran dengan sistem Katalog digital masih mewarisi permasalahan
o kartu dalam hal pemilihan kata-kata kunci yang tepat. Karena tidak ada
jumlah, pemakaian katalog digital cenderung memasukkan kata kunci
wik-banyaknya untuk mencari koleksi tertentu. Hal ini dapat mengakibatkan
nnya akurasi hasil penelusuran. Permasalahan lain muncul dari
ngkinkannya penelusuran koleksi dengan menggunakan potongan kata bebas
terikat pada kata-kata kunci baku). Penelusuran dengan potongan kata bebas
| meningkatkan hasil temuan karena dalam beberapa hal dapat mengatasi
il kata karena imbuhan namun dalam beberapa hal lain justru dapat
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22 Penelusuran Koleksi Perpustal

Penelusuran adalah mencari bahan pustaka atau dokumen yang diperluk:
dan melalui perpustakaan. Di Perpustakaan Bina Darma penelusuran bahan pusf
dapat dilakukan dengan cara penelusuran Manual dan Terotomasi. Penelus
M | adalah lusuri bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustak
dengan menggunakan Katalog. Sedangkan penelusuran Terotomasi  adi
menelusuri bahan pustaka secara terkomputerisasi.

Untuk memudahkan penelusuran koleksi perpustakaan, para pustakawan
pekerja informasi membuat berbagai perkakas penelusuran. Perkakas yang pal
utama dalam penelusuran koleksi suatu perpustakaan adalah katalog perpusta
Katalog secara sederhana adalah daftar koleksi suatu perpustakaan, di mana s¢
cantumannya memuat informasi bibliografis suatu dokumen. Katalog ma
biasanya dapat ditelusur melalui tiga cara yaitu melalui subjek, pengarang
judul sesuai dengan jumlah file yang disediakan dalam suatu database kata
Perpustakaan menyediakan kotak yang berisi kartu-kartu katalog. Masing-ma
Kartu berhubungan dengan salah satu koleksi yang dimiliki perpustakaan
bersangkutan. Data dalam kartu dikelompokkan menurut judul, pengarang,
subjek dari koleksi yang bersangkutan. Penelusuran dilakukan dengan men
Kartu yang memuat judul, pengarang atau subjek tertentu dari tumpukan
disusun berdasarkan urutan abjad. Jika kartu judul, pengarang atau subjek
dicari telah ditemukan maka berdasar rujukan yang tercantum di kartu itu, kole
yang bersangkutan dapat diambil dari lokasi yang ditentukan. -

52 Jurnal Ilmiah MATRIK Vol.11 No.1, April 2009:49-60



membelokkan arah penelusuran. Misalnya, penelusuran dengan kata “angka” ak
menghasilkan rujukan ke kata “Rangka” juga.

Dalam sistem yang kompleks, basis data dapat diisi dengan “semantik” d
setiap kata yang dihubungkan dengan kata lain. Kata “bunga” akan dikaitki
dengan koleksi kelas perekonomian jika diinputkan bersama dengan kata “banl
dan akan dikaitkan dengan koleksi kelas tanaman bila diinputkan dengan
“kuncup”. Untuk bangun sistem p an informasi yang komplel
semacam ini diperlukan penelitian yang menyangkut banyak bidang il
(Nugroho, 2007).

23 Teknik Search Engine

Search engine adalah teknik pencarian informasi di internet den
mamakai perangkat lunak yang secara otomatis akan menelusuri semua isi wel
Perangkat lunak ini kemudian akan membangun daftar atau indeks dari selu
halaman informasi yang tersedia dalam internet, tujuan search engine adalah un
mempermudah pengguna dalam melakukan pencarian suatu informasi di intern
Program search engine merupakan program yang menjaring berjuta-juta hal
situs yang tersimpan di index untuk dicari kesamaan dari pencarian
mengurutkannya dlaam urutan yang kira-kira relevan dengan kata kunci deskripsi

Dalam kaitannya dengan pencarian koleksi perpustakaan, —san;
diperlukan suatu teknik untuk memudahkan dalam mengakses maup
mendapatkan suatu informasi dengan cepat. Search engine dapat digunakan un
kalangan pelajar, mahasiswa maupun pengajar (guru dan dosen) dalam pencari
suatu koleksi buku yang ada di sebuah lembaga akademik.

Dengan menggunakan search engine, kita dapat meminimalkan w
karena hanya memasukkan kata kunci. Bila kita mencari buku di perpustak:
misalnya buku kategori “Teknologi”, maka kita memasukkan kata kun
“teknologi”secara pasti yang dicari adalah buku dengan kategori teknologi.

Search engine akan menganalisis beberapa kali sebuah kata kunci meun
dan hunbungannya dengan kata lain, sehingga jika frekuensi sebuah kata kun
muncul semakin tinggi maka akan dianggap lebih relevan dengan halaman si
Dapat juga menggunakan operator Boolean (AND, OR, NOT) akan memperce]
dalam mencari sebuah informasi yang dibutuhkan.

Dalam penelitian Hardi (1996) The American Heritage Diction
mendefinisikan search engine sebagai sebuah program perangkat lunak (soffwart
yang menelusur, menjaring, dan menampilkan informasi dari pangkalan d
Informasi yang ditampilkan mengandung atau berhubungan dengan suatu isti
spesifik, Lancaster mendifinisikan temu kembali informasi sebagai pro
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festcanin dokumen dengan menggunakan istilah luas untuk mengidentifikasi
dkmen yvang berhubungan dengan subjek tertentu. Sistem temu-kembali
Wl pada prinsipnya adalah suatu sistem yang sederhana. Misalkan ada
sebiah bupalan dokumen dan seorang user yang memformulasikan sebuah
ptlunyoan (request atau  query). Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah
sebiinpulan dokumen yang relevan dan membuang dokumen yang tidak relevan.
Wi matematis hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:
(3] » D

I :
() = pertanyaan (queri),
1) == dokumen, n = jumlah dokumen,
2" = jumlah kemungkinan himpunan bagian dari dokumen yang
ditemukan. Sistem temu-kembali akan mengambil salah satu dari
kemungkinan tersebut.

tastem (emu-kembali informasi pada dasarnya dibagi dalam dua komponen
Wi vt sistem pengindeksan (indexing) yang menghasilkan basis data sistem
dan temn kembali yang merupakan gabungan dari user interface dan look-up-table.

Diskusi mengenai efektifitas kinerja dari sebuah search engine selalu
dikaithan dengan tingkat relevansi hasil pencarian, meskipun demikian, definisi
bieprelevansi telah menjadi perdebatan bertahun-tahun dalam ilmu informasi.
Helinmber menyatakan bahwa konsep relevansi adalah sebuah fenomena yang
wiltihimensional dan dinamis. Sementara itu, Saracevic menjelaskan tentang
npaimana scharusnya konsep relevansi itu dimaknai, apakah relevansi yang
ke dilihat dari aspek algoritma, topik, kognitif, situasi, atau motivasi.

Konsep penilaian biner pada hasil pencarian yang mendikotomikan antara
yung televan dan tidak relevan; yang ditemukan (retrived) dan tidak ditemukan,

mepeth yvang, digagas oleh Salton dan McGill kini mengalami pergeseran. Mizarro
Wenpatakin seiring dengan meningkatnya penggunaan search engine, maka
penilasan biner tidak lagi mencukupi.
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::_m Rebonad ::-d ::; ” 1 Wlwngan baik tercetak maupun elektronik, kedua, menyeleksi search engine
wenentukan query yang digunakan untuk penelusuran, ketiga penelusuran
] " gan worch engine, setelah semua data diperoleh, langkah selanjutnya adalah
2 relerant ™ Less ”‘lhnhm analisis.
/ \ \\ relesant
/ ..' Neleksi Search Engine
Dowm daakase Rdernt Docoment dtakase eI
\ “wloher search engine dilakukan dengan mengacu kepada rilis yang dibuat
% wleh  Duanny  Sulivan,  editor-in-Chief, ~ Search  Engine Watch
s N - " il //www scarchenginewatch.com) pada bulan Agustus 2008. Kategori search

SMgine yany, menjadi referensi utama penelitian ini adalah fop choices category dan

Mrongly consider  category. Penulis juga menyertakan search engine untuk
Wilbinas ilmiah yang umum dipakai yakni Scirus dan Sciseek, dengan demikian
gedreh cnpine yang akan dipakai adalah Google (Umum), Yahoo (Umum),
Ashfeeves (umum), America Online (AOL) (Umum), Scirus (Sains dan teknologi),
Wi Nodseck (Sains dan Teknologi).

Gambar 1. Perubahan Konsep Penilaian Biner ke Kontinu (Hardi, 2006 :

Gambar di atas dapat dilihat bahwa efektifitas kinerja search engine
semata-mata dilihat dari relevan dan tidak relevan atau ditemukan dan ti
ditemukannya informasi yang diinginkan. Akan tetapi, semua hasil pencal
search engine akan ditampilkan secara kontinu dari hasil yang lebih relevan sa
yang kurang relevan dengan metode pemeringkatan. Dengan demikian, kon
penilaian biner bergeser menjadi penilaian kontinu.

Semakin banyaknya sumber informasi online memunculkan berb
penelitian tentang efektivitas sistem temu kembali informasi. Efektivitas sis
temu kembali informasi. Chu dan Rosental (1996) dalam Hardi (2006) mela
penilaian precision pada AltaVista, Excite, dan Lycos. Leighton (1997) d
Hardi (2006) mengevaluasi precision pada Alta Vista, Excite, HotBot,
Infoseek dengan menggunakan 15 query dan mengambil 20 hasil temuan
peringkat teratas. Kekildinen (2002) melakukan evaluasi sistem temu kem
informasi dengan menggunakan metode penilaian relevansi bertingkat (gra
relevant 1) yang gubah penilaian biner ke penilaian kontinu. Miz4
(2004) melakukan eksperimen uji efektivitas sistem temu kembali inforn
dengan menggunakan metode Average Distance Measure (ADM). Shafi (20
dalam Hardi (2006) melakukan penilaian precision and recall pada lima sed
engine untuk bidang bioteknologi.

41  Jutilah Pencarian

I'enulis menggunakan lima belas istilah bidang ilmu Perpustakaan dan
Wl yang diambil dari Library of Congress Subject heading 2003. istilah
rnwm inn yang, diperoleh kemudian diklasifikasi kedalam tiga kelompok, yaitu: 1)

piwop tunppal, dengan istilah pencarian: Cybernetics; librarianship; entropy;
flomniics, dan bibliometrics, 2) Konsep gabungan, dengan istilah pencarian :
Ynformation  Highway?, “Information ~Resource ~Management”, “Library
Awtomation”, Comparative Librarianship”, dan “Semantic Network”, dan 3)
Wonwep Kompleks, dengan istilah pencarian: “Information Superhighway” OR
“Data Superhighway” AND research; “Information Measurement” AND Research;
"Public Libraries” AND Censorship; “Bibliographichal Centers” AND “Library
{ ‘woperation™ AND research; cataloging OR “Analytical Entry”.

4 Pengujian Lingkungan (Test Environment)

Pencarian dokumen yang dilakukan pada enam search engine menggunakan
whvenced mode. Metode ini dipilih agar penjaringan informasi memiliki tingkat
preclsion yang lebih tinggi. Untuk konsep tunggal dan kompleks digunakan
metade “match all word” dan “exact phrase”, sedangkan untuk konsep majemuk

3. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana search eng]
bekerja dalam temu kembali informasi bahan pustaka yang bersifat ilmiah. Met
evaluasi dilakukan melalui tiga tahapan, pertama mengumpulkan literatur-lite
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digunakan pilihan “exact phrase” dengan menggunakan Bahasa Inggris da
Indonesia.

Dari ing: ing search engine tersebut diperoleh hasil pencarian yan|
berjumlah sangat besar. Penelitian ini membatasi pada 10 hasil temuan yan,
muncul pada halaman pertama saja. Pengujian dilakukan pada hari yang sa
untuk menghindari terjadinya variasi hasil pencarian yang disebabkan olel
updating algoritma pengindeksan dari masing-masing search engine. Pengujial
search engine berlangsung pada bulan Agustus-September 2008.

Rel i hasil t search engine dilihat dengan menggunakan batasan
batasan pencarian sebagai berikut: 1) Halaman yang menampilkan dokumen
dokumen makalah penelitian, prosiding seminar/konferensi atau paten, 2) Halamaj
yang menampilkan abstrak makalah penelitian, prosiding seminar/konferensi ata
patent, 3) Halaman yang menampilkan buku atau pankalan data, 4) Halaman yan
menampilkan selain point-point diatas (misalnya Website perusahaan, kamus
ensiklopedi, organisasi, dsb), dan 5) Halaman yang tidak bisa ditampilkan kare;
server yang tidak meresponssetelah tiga kali penelusuran secara berurutan.

Dari hasil pengujian beberapa search engine tersebut, diperoleh hasil bah:
Scirus merupakan search engine yang menampilan pencarian ilmiah bidang ilmy
perpustakaan yang paling banyak karena didesain untuk pencarian informas
ilmiah. Dalam penelusurannya Scirus telah melakukan filterisasi penjaringai
informasi yang cukup handal baik untuk konsep tunggal, gabungan, maupur
kompleks. Google dan Yahoo pada urutan kedua, Google memiliki keunggulan
dalam pengelolaan konsep tunggal sedangkan Yahoo mampu mengatasi Google
untuk pengelolaan konsep kompleks, sementara itu, Sciseek yang juga merupakai
search engine bidang sains dan teknologi, dalam pengujian ini kurang memiliki
algoritma pengindeksan yang memuaskan.

Untuk penelusuran informasi bahan pustaka yang bersifat ilmiah , Sciru
menjadi search engine yang cukup handal. Pengindeksannya telah cukup baik
dalam mengelola konsep tunggal, gabungan, maupun kompleks serta efektif
menjaring infomasi ilmiah dengan menampilkan akses ke berbagai jurnal onlin
dan pangkalan data. Google mampu memperlihatkan performanya untuk pencarian
konsep tunggal, Google scholar versi beta juga dapat dijadikan referensi untuk
informasi ilmiah. Sementara itu yahoo cukup bersaing dengan Google, namun
yahoo menunjukkan kinerjanya yang lebig baik dalam pengelolaan konsep
majemuk, kelemahan kedua search engine ini adalah seringnya memunculkan hasil
pencarian yang redundant. Askjeeves meskipun direkomendasi sebagai top list
search engine oleh search engine Wacth, dalam penelitian ini, kurang menunjukka
hasil yang maksimal, fenomena yang sama juga terjadi pada America Onliné
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(AOL). Sedangkan Sciseek nampaknya harus !?ekelja keras un_tuk membuktikan
(irinya sebagai spesialis search engine bidang sains dan teknologi.

4. SIMPULAN

Dari pembahasan-pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
ahwa: . )
dMnllsm.]S‘(::rzh engine adalah salah satu fasilitas_ in_terqet yang dijalankan melalui
browser untuk mencari informasi yang kita inginkan. ) )
Manampung database situs-situs dari seluruh dunia yang !umlahnya
milyaran halaman web, cukup dengan man}asulgkan kata @nclnya maka
search engine akan menampilan beberapa link situs yang dls?rtax dengan
keterangan singkat. )
Search engine merupakan pengali informasi yang powerfull. ) )
Teknologi informasi terus mengalami perkembangan, schingga kltt.l
diwajibkan untuk mengikuti dan mengn:apkannyg, Untuk teknologf
Internet, kita dapat mengambil sisi posmf.nya yaitu dengan .berbagal
kemudahan yang diberikannya seperti akses mforma§1 yang beg-ntu cepat3
pembuatan situs untuk berbagai kepentingan, salmg tukar mforma_st
dengan orang lain melalui chatting dan e-mail, pencarian data dan masih

k hal lainnya. )
;\)/z[‘:sy;arakat dapZt belajar lebih banyak dari kemajuan teknologi negara
lainnya. Para mahasiswa juga dapat lebih terpacu semar}gamya untu!t lebih
maju dan berkembang melalui teknologi lnteme:t. Diharapkan di masa
mendatang, dunia pendidikan di Indonesia lebih b.erkembz}ng 'dengax}
adanya teknologi Internet. Nantinya diharapkan masing-masing mstans!
dapat bertukar informasi dengan cepat, serta dapat me'mben informasi
perkembangan instansinya melalui situs yang yang telah dibuatnya.

2)

3)
4)

5)
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